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INTISARI 

ANALISA TINGKAT PELAYANAN ARUS LALU LINTAS DI JALAN 

TENGKURUK PERMAI KOTA PALEMBANG 

 

Jalan Tengkuruk Permai berada di samping jembatan Ampera merupakan 

jalan menuju ke pasar terbesar di kota Palembang, yakni pasar 16 Ilir. Jalan 

Tengkuruk Permai yang seharusnya memiliki 2 jalur 4 lajur menjadi 2 jalur 2 

lajur, akibat adanya aktivitas pasar yang menggunakan ruas jalan sebagai tempat 

parkir kendaraan yang juga memakai badan jalan. Akibat penyempitan lajur 

tersebut tingkat pelayanan jalan semakin menurun dan tidak nyaman. Maksud dari 

penelitian ini adalah untuk menganalisa tingkat pelayanan di ruas Jalan 

Tengkuruk Permai Kota Palembang. 

Analisa tingkat pelayanan jalan ini menggunakan Manual Kapasitas Jalan 

(MKJI) 1997. Data yang dibutuhkan adalah data primer berupa geometrik jalan, 

angka kepadatan lalu lintas, survey volume arus lalu lintas, kondisi lingkungan 

dan hambatan samping. Data sekunder berupa data jumlah penduduk dari dinas 

terkait. 

Berdasarkan hasil pengolahan data penelitian yang dihitung, didapat 

volume kendaraan tertinggi terjadi pada hari Sabtu jam 16.00-17.00 WIB sebesar 

870,1 smp/jam. Kapasitas sebesar 1639 smp/jam. Hambatan samping kategori 

sangat tinggi dengan frekuensi berbobotnya >900. Sehingga membuat tingkat 

pelayanan jalan kategori pelayanan E pada hari Sabtu siang dengan angka 0,986. 

Dan diperoleh kondisi terbaik dari upaya optimalisasi tingkat pelayanan jalan 

pada ruas Jalan Tengkuruk Permai didapat dengan melakukan penataan ulang pola 

parkir eksisting untuk kendaraan ringan dikarenakan hambatan samping yang 

sangat tinggi yaitu aktivitas parkir pada badan jalan. Penerapan off-street parking 

ini membuat lebar jalur jalan efektif menjadi ± 8,00 m. Untuk pengalihan lokasi 

parkir terletak pada bawah jembatan Ampera di sebelah dermaga BKB. 
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ABSTRACT 

 

ANALYSIS LEVEL OF SERVICE TRAFFIC FLOW ON ROADS 

TENGKURUK PERMAI PALEMBANG CITY 

 

Jalan Tengkuruk Permai, next to the Ampera bridge, is the road to the 

biggest market in Palembang, namely the 16 Ilir market. Tengkuruk Permai Street 

which should have 2 lanes 4 lanes becomes 2 lanes 2 lanes, due to market 

activities that use the road segment as a parking lot for vehicles that also use the 

road body. As a result of the narrowing of the lane the level of road service is 

decreasing and is not comfortable. The purpose of this study was to analyze the 

level of service on Jalan Tengkuruk Permai, Palembang City. 

This road service level analysis uses the 1997 Road Capacity Manual 

(MKJI). The data needed is primary data in the form of road geometry, traffic 

density figures, traffic flow volume surveys, environmental conditions and side 

barriers. Secondary data in the form of population data from the relevant agencies. 

Based on the results of the calculated research data processing, the highest 

vehicle volume was found on Saturday at 16.00-17.00 WIB at 870,1 pcu/hour.  

The capacity is 1639 pcu/hour. Side barriers are very high category with a 

weighted frequency of >900. This making the service level of service category E 

on Saturday afternoon with a number of 0.986. And the best condition obtained 

from efforts to optimize the level of service on Jalan Tengkuruk Permai is 

obtained by rearranging the existing parking pattern for light vehicles due to very 

high side barriers, namely parking activities on the road. The application of off-

street parking makes the effective road lane width ± 8.00 m. For the transfer of the 

parking location, it is located under the Ampera bridge next to the BKB pier. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Jalan Tengkuruk Permai berada di samping jembatan Ampera merupakan 

jalan menuju ke pasar terbesar di kota Palembang, yakni pasar 16 Ilir yang 

menjadi satu tujuan wisata belanja bagi masyarakat Sumatera Selatan. Dan jalan 

ini juga menuju ke moda transportsi sungai yakni dermaga Benteng Kuto Besak 

(BKB), yang berada di bawah jembatan Ampera. Serta adanya stasiun yang 

melayani angkutan LRT (Light Rail Transit) Palembang yaitu stasiun LRT 

Ampera. Namun Jalan Tengkuruk Permai juga tidak terlepas dari masalah 

kemacetan, yang hampir setiap hari mengalami kemacetan pada siang menjelang 

sore hari. Dimana Jalan Tengkuruk Permai yang seharusnya memiliki 2 jalur 4 

lajur menjadi 2 jalur 2 lajur, akibat adanya aktivitas pasar yang menggunakan ruas 

jalan sebagai tempat parkir kendaraan yang juga memakai badan jalan. Akibat 

penyempitan lajur tersebut tingkat pelayanan jalan semakin menurun dan tidak 

nyaman. Kemacetan lalu lintas yang terjadi sangat mengganggu aktivitas 

penduduk. Ruas jalan yang macet, kecepatan rendah, volume kendaraan lebih 

besar dari kapasitas yang ada, parkir kendaraan banyak yang mengambil badan 

dan bahu jalan, antrian panjang dan terjadi hambatan-hambatan yang besar 

sehingga arus lalu lintas menjadi terhambat, terutama akibat area parkir yang 

terbatas. Intensitas kegiatan harian juga merupakan pemicu kemacetan yang 
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terjadi seperti  adanya pergerakan tujuan perjalanan berbelanja, keluar masuknya 

penumpang dari stasiun LRT dan dermaga BKB.  

Dari uraian diatas permasalah pada jalan tersebut Saya akan melakukan 

penelitian yang berjudul “Analisa Tingkat Pelayanan Arus Lalu Lintas Di Jalan 

Tengkuruk Permai Kota Palembang”.  

1.2 Rumusan Masalah 

Dari penelitian yang akan dilakukan, didapatkan rumusan masalah yang 

akan dibahas, diantaranya : 

1. Berdasarkan lalu lintas harian rata-rata, apakah volume kendaraan sesuai 

dengan kapasitas jalan ? 

2. Bagaimana keadaan tingkat pelayanan arus lalu lintas di Jalan Tengkuruk 

Permai ? 

1.3 Maksud dan Tujuan 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk menganalisa tingkat pelayanan di 

ruas Jalan Tengkuruk Permai Kota Palembang. Tujuannya adalah untuk 

mengetahui lalu lintas harian rata-rata, tingkat pelayanan pada ruas jalan tersebut, 

dan mengidentifikasi derajat kejenuhan. 

1.4 Batasan Masalah 

Penelitian ini merupakan studi lapangan untuk menganalisa tingkat 

kepadatan kendaraan di Jalan Tengkuruk Permai, maka penelitian ini memerlukan 

pembatasan beberapa aspek, yaitu : 
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1. Analisa Penelitian ini berdasarkan Manual Kapasitas Jalan Indonesia 

(MKJI) 1997. 

2. Perhitungan Lalu Lintas Harian Rata-rata (LHR) selama satu minggu 

mulai dari pagi pukul 07.00-09.00 WIB, siang pukul 11.00-13.00 

WIB dan sore  pukul 16.00-18.00 WIB. Pada tanggal 4-10 Juni 2021 

dengan kondisi pandemi covid-19. 

3. Menghitung volume kapasitas kendaraan di Jalan Tengkuruk Permai 

Kota Palembang. 

1.5 Sistem Penulisan  

Dalam Penelitian ini sistem penulisan atau sistematika penulisan akan 

disusun menjadi 5 (lima) bab. Adapun sistematika penulisan diurakan sebagai 

berikut : 

Pendahuluan, Menguraikan yang menjadi latar belakang penelitian, 

pembatasan dan perumusan maslah, maksud dan tujuan yang ingin dicapai, ruang 

lingkup dan sistematika dari penulisan laporan penelitian. 

Tinjauan Pustaka, Uraian tentang informasi-informasi yang bersifat umum 

diambil dari literature yang menyangkut masalah yang akan dibahas. 

Metodologi Penelitian, Membahas metode penelitian yang berisikan 

tentang pembatasan penelitian, populasi dan sample penelitian, metode 

pengumpulan data, instrument penelitian serta pengolahan dan analisis data 

penelitian. 
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Pembahasan, Memaparkan karakteristik data penelitian, hasil pengolahan 

data penelitian dan membahas tentang hasil dari penelitian yang dibandingkan  

dengan studi literature untuk mengetahui kondisinya dari daerah tersebut.   

Kesimpulan dan Saran, Tahapan dari akhir penulisan laporan akhir dari 

hasil bab-bab sebelumnya, serta saran yang dianggap bermanfaat untuk penelitian 

selanjutnya. 

1.6 Bagan Alir Penulisan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Bagan Alir Penulisan
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